BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian mengenai Agenda Media Koran Jawapos
dan Koran Surya terhadap Agenda Publik Masyarakat Kota Surabaya selama Bulan
Oktober 2020, maka peneliti berhasil menarik beberapa kesimpulan, kesimpulan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Agenda Media koran Jawapos dan koran Surya tidak sesuai dengan
Agenda Publik Masyarakat Kota Surabaya. Pada koran Jawapos isu yang
dianggap penting adalah isu ekonomi dan pada koran Surya adalah isu
politik, sedangkan isu kesehatan merupakan isu yang dianggap penting
oleh publik.

2. Kedua koran baik koran Jawapos maupun koran Surya sama-sama
menerapkan unsur visibility atau vasibilitas, terlihat dengan penerapan
penempatan pemberitaan yang dianggap penting pada bagian headline
dengan memberikan pembedaan seperti font yang ditebalkan dan dengan
ukuran besar yang mencolok.

3. Pemberitaan yang ditempatkan oleh koran Jawapos dan juga koran Surya
memenuhi unsur valience atau valensi, dengan memberitakan pada
kolom headline dalam model pemberitaan teks saja atau teks dan foto.

4. Kedua koran baik koran Jawapos maupun koran Surya sama-sama
memberitakan pemberitaan dengan tema pemberitaan yang beragam,

koran Jawapos cenderung memberitakan pemberitaan tentang ekonomi
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sedangkan koran Surya cenderung memberitakan pemberitaan tentang
politik.

Mayoritas masyarakat Surabaya merasa familiar dengan pemberitaan,
dalam seminggu masyarakat Surabaya mengakses pemberitaan minima
lima kali dan maksimal sepuluh kali, mayoritas masyarakat Surabaya
menganggap headline news sebagai prioritas dan dalam satu hari rata-
rata jumlah mengakses adalah dibawah satu jam per harinya.

Mayoritas masyarakat Surabaya menganggap bahwa pemberitaan pada
headline merupakan pemberitaan yang penting, tema pemberitaan
mengenai kesehatan merupakan tema pemberitaan yang penting bagi
mayoritas masyarakat Surabaya dan peristiwa tentang covid-19
merupakan berita yang paling banyak diakses.

Masyarakat Surabaya merasa senang apabila bisa mendapatkan
informasi setelah mengakses media pemberitaan, mayoritas masyarakat
Surabaya merasa bahwa topik pemberitaan yang dibutuhkan sesuai
dengan yang dibutuhkan dan mayoritas masyarakat Surabaya mengakui
bahwa topik pemberitaan mempengaruhi cara mengambil keputusan.
Saran

Saran Akademis

Penelitian ini tentu mempunyai banyak kekurangan dan keterbatasan,

mengingat sempitnya waktu, mungkin ke depannya penelitian ini bisa dilakukan

lebih mendalam dan juga ditambahkan dimensi policy agenda atau agenda

kebijakan dengan metode wawancara mendalam dengan sumber terkait seperti
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jajaran pemerintahan agar dapat memenuhi seluruh tahapan yang ada pada
penelitian mengenai agenda setting.
V.2.2.  Saran Praktis

Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan, peneliti ingin memberikan
saran kepada pemilik media agar lebih bisa mempertimbangkan mengenai tema

pemberitaan atau peristiwa pemberitaan yang lebih ingin didapatkan konsumen.
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